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ABSTRACT 
One of the important roles in enhancing the quality of a person is providing breastfeeding. An exclusive breastfeeding 
during the first six months, and then followed by complementary food accompanying breast feeding for two years or more 
is a key for optimal growth and development. This study was to determine the coverage of breast feeding for children up 
to aged two years. Using secondary data from Indonesia Health Demography Survei year (SDK/) 2002-2003 The SDK/ 
year 2002-2003 interviewed 7922 mother of under five children. Results showed that breastfeeding for babtes aged up to 
one month were 95.5%, for babies to aged six months: 87.2%, for babies to aged 12 months: 72. 7%, for babies to aged 
18 months: 51.1% and for babies to 24 months: just 11.1%. It is recommended to encourage private sector to support 
working women for breastfeeding. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pembangunan bangsa , peningkatan 
kualitas manusia harus dimulai sed ini mungkin , 
yaitu sejak bayi. Salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia 
1n1 adalah pemberian Air Susu lbu (ASI)/menyusui. 
Dalam hal ini wanitalah yang memegang peranan 
pent1ng. 
Menyusui merupakan langkah awal untuk 
memperoleh kesehatan , pertumbuhan fi sik dan 
perkembangan otak secara optimal, karena ASI 
merupakan makanan paling sempurna bagi bayi 
dan mengandung zat gizi sesuai kebutuhan tumbuh 
kembang bayi , dan memiliki zat kekebalan guna 
mencegah timbulnya berbagai penyakit infeksi Sesuatu 
yang terbaik tidak harus mahal, tetapi sebaliknya bisa 
diperoleh dengan biaya termurah. Pernyataan ini 
d1buktikan dengan berbagai manfaat menyusui bagi 
bayi , ibu, keluarga, dan bahkan menghemat devisa 
negara (Direktorat Gizi Masyarakat, 2003). 
Selain itu, manfaat menyusui/memberikan ASI 
dapat menjalin hubungan cinta kasih antara bayi 
dan ibu, mengurangi perdarahan setelah melahirkan, 
mempercepat pemulihan kesehatan ibu , menunda 
kehami lan , mengurangi ri siko terkena kanker 
payudara, dan merupakan kebahagiaan tersendiri bagi 
ibu (Kurniadi, 2006) . Manfaat positip menyusui, baik 
untuk ibu maupun anak sudah tidak disangsikan lagi. 
Dengan demikian, ASI selain merupakan kebutuhan 
juga merupakan hak azasi bayi yang harus dipenuhi 
oleh orang tuanya. 
Salah satu cara yang tidak kalah pentlngnya untuk 
keberhasilan laktasi adalah memberikan pengetahuan 
kepada semua orang termasuk pimpinan perusahaan 
tentang manfaat ASI dan menyusui , managemen 
laktasi serta kerugian-kerugian pembenan susu 
formula agar semua termotivasi untuk mendukung 
agar semua ibu mampu memberikan ASI kepada 
bayinya sesuai dengan apa yang dianjurkan (Suradi, 
1996). 
Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama. 
yang selanjutn ya bersama pemberian Makanan 
Pendamping-ASI (MP-ASI) yang baik bergizi dengan 
ASI diteruskan sampai 2 tahun atau lebih, merupakan 
kunci untuk tumbuh kembang anak yang opt1mal 
(Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan , 
2006). 
Pemberian ASI terhadap anak sampai minimal usia 
2 tahun mempunyai nila1 strategis dalam peningkatan 
kualitas anak, maka jauh-jauh hari Bapak Presiden 
telah mencanangkan Gerakan Nasional Penmgkatan 
Penggunaan ASI pada hari lbu 22 Desember 1990 
Menjadi suatu gerakan nasional berarti bahwa seluruh 
potensi dalam masyarakat mempunyai hak dan 
1 Puslitbang Gizi dan Makanan, Badan Litbangkes, Depkes Rl , Jl. Dr Sumeru 63 Bogor 16125 
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